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ABSTRAK 

Sekitar kawasan Pantai Koguna yang berjarak ±157 meter dari garis pantai terdapat sebuah perairan tertutup semacam 

rawa. Perairan ini berair payau dan dihuni oleh udang merah (Parhippolyte uveae). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik habitat udang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November–Desember 2021 di 

Desa Mopaano Kecamatan Lasalimu Selatan Kabupaten Buton.  Lokasi penelitian ditetapkan secara sengaja pada dua 

zona dengan karakteristik habitat yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Zona 1 ditemukan udang merah 

dengan kelimpahan relatif tinggi yang menunjukkan zona tersebut disukai oleh udang merah. Habitat pada zona 

tersebut memiliki karakteristik berupa bebatuan dan akar mangrove, kerapatan tutupan kanopi mangrove lebih tinggi, 

serta parameter lingkungan perairan yang sesuai dengan kehidupan udang merah. Habitat udang ini adalah perairan 

anchialine yang masih mendapat pengaruh pasang surut dari laut namun tidak terhubung secara langsung di bagian 

permukaannya. 

Kata kunci: anchialine, karakteristik habitat, kerapatan tutupan kanopi mangrove, Parhippolyte uveae 

ABSTRACT 

Around the Koguna Beach area, which is ± 157 meters from the coastline, there is a closed water like a swamp. These 

waters are brackish and inhabited by red shrimp (Parhippolyte uveae). The purpose of this study was to determine the 

characteristics of the shrimp habitat. This research was conducted in November–December 2021 in Mopaano Village, 

Lasalimu Selatan District, Buton Regency. The research location was deliberately set in 2 zones with different habitat 

characteristics. The results showed that in Zone 1 red shrimp were found with a high relative abundance which 

indicated that the zone was favored by red shrimp. Habitat in this zone has characteristics in the form of rocks and 

mangrove roots, higher density of mangrove canopy cover, as well as parameters of the aquatic environment that are 

suitable for the life of red shrimp. This habitat is anchialine waters which are still influenced by the tides from the sea 

but are not directly connected to the surface. 

Keywords: anchialine, habitat characteristics, mangrove canopy cover density, Parhippolyte uveae 
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1. Pendahuluan 

Pantai Koguna secara administratif masuk 

ke dalam wilayah Desa Mopaano, Kecamatan 

Lasalimu Selatan, Kabupaten Buton. Di sekitar 

kawasan Pantai Koguna yang berjarak ±157 

meter dari garis pantai terdapat sebuah 

perairan tertutup semacam rawa. Rawa ini 

berair payau dan dihuni oleh udang merah. 

Findra et al. (2023) mengidentifikasi udang ini 

sebagai Parhippolyte uveae menggunakan 

teknik identifikasi molekuler berdasarkan 

penanda genetik COI (Cytochrome Oxidase 

Subunit I).  

P. uveae merupakan anggota dari subfilum 

Crustacea, salah satu kelompok dari filum 

Artropoda. De Grave dan Sakihara (2011) 

menyatakan bahwa P. uveae termasuk dalam 

famili Barbouriidae, ordo Decapoda. Di 

Indonesia, penyebarannya terbatas dan baru 

dilaporkan pada beberapa tempat, yaitu di 

Pulau Kakaban (Fransen dan Tomascik 1996), 

Pulau Maratua (Becking et al. 2011) 

Halmahera (Holthuis 1963), Tanjung 

Sanjangan, Tolitoli, (Arisuryanti et al. 2020), 

Danau Sombano, Wakatobi (De Grave dan 

Sakihara 2011), Pulau Buton (Findra et al. 

2023), serta Pulau Wayag, Pulau Urani, dan 

Pulau Mansuar di Papua Barat (Becking et al. 

2011). 

P. uveae adalah udang yang unik karena 

memiliki warna merah yang sangat cerah dan 

alami. Warna tersebut diduga dipengaruhi oleh 

faktor lingkungannya. Menurut Subamia dan 

Himawan (2014), pola warna udang salah 

satunya dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 

Warna udang disebabkan oleh chromatophore 

yang terdapat pada sel-sel epidermis di dalam 

tubuh. Karotenoid merupakan pigmen utama 

pada udang yang dominan terdapat di 

eksoskeleton. Karotenoid akan memberikan 

warna merah, kehijauan, kecokelatan, dan 

kebiruan. 

P. uveae merupakan udang yang dianggap 

keramat oleh masyarakat setempat serta 

dilindungi sebagai salah satu kearifan lokal, 

sehingga udang merah tersebut tidak 

dimanfaatkan untuk keperluan konsumsi dan 

hanya dijadikan sebagai salah satu obyek 

wisata di area Pantai Koguna oleh masyarakat 

dan pemerintah setempat. Informasi ilmiah 

tentang udang merah ini sangat terbatas, 

padahal dalam pengelolaan sumberdaya sangat 

membutuhkan informasi, baik aspek biologi, 

ekologi, dan habitat itu sendiri (Findra et al. 

2016; Findra et al. 2017; Findra et al. 2020a; 

Findra et al. 2020b; Taula et al. 2022). Sejauh 

ini penelitian tentang udang merah di Pulau 

Buton baru terkait identifikasi molekulernya 

(Findra et al. 2023). Oleh karena itu penelitian 

ini sangat perlu dilakukan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui karakteristik 

habitat  udang merah  di perairan rawa di 

sekitar kawasan Pantai Koguna. 

2. Metodologi 

2.1. Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November hingga Desember 2021 di Desa 

Mopaano Kecamatan Lasalimu Selatan, 

Kabupaten Buton (Gambar 1). Analisis 

beberapa parameter lingkungan dilakukan di 

Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan 

Perairan Universitas Halu Oleo, Kendari.  

2.2. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah termometer, patok skala, pH meter, 

handrefractometer, DO meter, kamera digital, 

botol sampel, dan waring. Bahan yang 

digunakan adalah larutan KMnO4 untuk 

analisis bahan organik dan kertas label. 

2.3. Metode penelitian 

Metode yang digunakan adalah purposive 

sampling berdasarkan karakteristik habitat di 

lokasi penelitian. Lokasi pengamatan dibagi 

menjadi dua zona berdasarkan karakteristik 

habitat yang ada. Zona pertama merupakan 

area yang memiliki kepadatan populasi udang 

terbanyak yang terletak di bagian tepi rawa 

dengan dasar perairan berupa batu dan 

memiliki banyak akar mangrove. Zona kedua 

merupakan area yang memiliki kepadatan 

populasi udang sedikit dan berada di bagian 

tengah rawa dengan dasar berupa lumpur. Pada 

masing-masing zona dilakukan penghitungan 

jumlah individu untuk dianalisis kelimpahan 

relatifnya. Selanjutnya dilakukan pengukuran 

parameter lingkungan berupa pH, salinitas, 

oksigen terlarut (DO), bahan organik, dan tipe 

substrat. Pengukuran parameter lingkungan 
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dilakukan saat air pasang dan surut. 

Selain parameter lingkungan, data tutupan 

kanopi mangrove juga diambil. Tutupan 

kanopi mangrove diukur menggunakan 

metode hemispherical photography. Metode 

ini menggunakan kamera handphone dengan 

resolusi kamera 8 megapixel yang diarahkan 

tegak lurus ke arah langit (Muksin et al. 2020). 

2.4. Analisa data 

2.4.1. Kelimpahan relatif 

Kelimpahan relatif udang merah dihitung 

menggunakan rumus menurut Michael (1994) 

berikut: 

KR= 
n

N
 ×100% 

dimana KR = kelimpahan Relatif, n = jumlah 

Individu, dan N = jumlah total individu 

perkelompok pengamatan. Kriteria indeks 

kelimpahan adalah <15% = rendah, 15-20% = 

sedang, dan >20% = tinggi. 

2.4.2. Parameter lingkungan 

Hasil pengukuran seluruh parameter 

lingkungan berupa suhu, salinitas, pH air dan 

pH substrat, DO, bahan organik total air dan 

substrat, kedalaman, karakteristik substrat 

dikelompokkan dan ditabulasi. Selanjutnya 

data dianalisis secara deskriptif. 

2.4.3. Tutupan kanopi mangrove 

Analisis tutupan kanopi dilakukan dengan 

menghitung persentase jumlah pixel tutupan 

vegetasi mangrove dalam analisis gambar 

binner menggunakan aplikasi Image-J 

(Muksin et al. 2020), kemudian dihitung 

menggunakan rumus: 

% Tutupan (cover) mangrove = 
P255

∑ P
x 100% 

Keterangan: 

P255 = Jumlah pixel yang bernilai 255 sebagai 

interpretasi tutupan kanopi mangrove 

∑P = Jumlah seluruh pixel 

  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian karakteristik habitat udang merah di perairan 

rawa sekitar kawasan Pantai Koguna. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

3.1.1. Kelimpahan relatif udang merah 

Jumlah udang merah yang ditemukan selama 

penelitian pada Zona 1 adalah 119 individu 

pada bulan November dan 123 individu pada 

bulan Desember, sedangkan di Zona 2 

berjumlah 33 individu pada bulan Oktober dan 

30 individu pada bulan November. Adapun 

kelimpahan relatifnya dapat dilihat pada Tabel 

1. 

3.1.2. Parameter lingkungan 

Hasil pengukuran parameter lingkungan 

perairan habitat udang merah pada saat air 

pasang dan surut dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. Sedangkan hasil pengukuran tipe dan 

bahan organik substrat habitat dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

 

 

 Tabel 1. Kelimpahan relatif udang merah di perairan rawa sekitar kawasan Pantai Koguna. 

Zona 
Kelimpahan Relatif (%) 

Oktober November 

1 78,29 80,39 

2 21,71 19,61 

Tabel 2. Pengukuran parameter perairan pada habitat udang merah saat pasang di perairan rawa 

sekitar kawasan Pantai Koguna. 

Zona Bulan 

Parameter 

Suhu (°C) Salinitas (‰) pH DO (mg/l) 
BOT 

(mg/l) 
Kedalaman (cm) 

1 Oktober 27,2 25 6,5 4,9 29,70 117 

 November 26,9 25 6,7 5,7 32,86 127 

  x̅ 27,1 25 6,6 5,3 31,28 122 

2 Oktober 27,2 25 6,5 4,9 27,81 120 

 November 26,9 25 6,6 5,7 30,97 144 

  x̅ 27,1 25 6,6 5,3 29,39 132 

Tabel 3. Pengukuran parameter perairan pada habitat udang merah saat surut di perairan rawa 

sekitar kawasan Pantai Koguna. 

Zona Bulan 

Parameter 

Suhu (°C) Salinitas (‰) pH DO (mg/l) 
BOT 

(mg/l) 
Kedalaman (cm) 

1 Oktober 27,2 22,0 6,5 2,9 22,75 50 

 November 26,7 23,0 6,7 2,7 26,54 70 

  x̅ 26,9 22,5 6,6 2,8 24,65 60 

2 Oktober 27,1 22,0 6,5 5,5 36,66 57 

 November 26,8 23,0 6,8 5,3 33,50 75 

  x̅ 26,9 22,5 6,7 5,4 35,08 66 

Tabel 4. Hasil analisis substrat habitat udang merah di perairan rawa sekitar kawasan Pantai Koguna. 

Zona 
Struktur Substrat 

Debu (%) Liat (%) Pasir (%) Tipe BO (%) 

1 28,5499 68,7883 2,6618 Liat 6,143 

2 27,5177 69,9731 2,5091 Liat 8,140 
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3.1.3. Tutupan kanopi mangrove 

Hasil analisis tutupan kanopi mangrove di 

habitat udang merah menggunakan metode  

hemispherical photography dapat dilihat pada 

Tabel 5. Adapun analisis gambar tutupan 

kanopi mangrove menggunakan aplikasi 

Image-J dapat dilihat pada Gambar 2 dan 

Gambar 3. 

Tabel 5. Hasil analisis tutupan kanopi 

mangrove di habitat udang merah di 

perairan rawa sekitar kawasan Pantai 

Koguna. 

Zona Pixel kanopi 
Pixel 

total 

% Tutupan 

kanopi mangrove 

1 7.165.961 7.990.272 89,68 

2 6.767.993 7.990.272 84,70 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Gambar tutupan kanopi mangrove di Zona 1 habitat udang merah sebelum (a) 

dan setelah (b) dianalisis menggunakan aplikasi Image-J.  

  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Gambar tutupan kanopi mangrove di Zona 2 habitat udang merah sebelum (a) 

dan setelah (b) dianalisis menggunakan aplikasi Image-J. 
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3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

udang merah banyak ditemukan pada Zona 1 

(Tabel 1). Pada bulan Oktober kelimpahan 

relatif udang merah pada Zona 1 sebanyak 

78,29%, sedangkan pada Zona 2 kelimpahan 

relatifnya 21,71%. Demikian pula pada bulan 

November kelimpahan relatif udang merah 

pada Zona 1 sebanyak 80,39%, sedangkan 

pada Zona 2 kelimpahan relatifnya 19,61%. 

Tingginya kelimpahan relatif udang merah 

pada Zona 1 menunjukkan bahwa pada zona 

tersebut merupakan habitat yang disukai oleh 

udang merah. Zona 1 adalah area tepi rawa 

yang banyak terdapat akar-akar mangrove, 

sehingga disukai oleh udang merah. Menurut 

Setiawati dan Annawaty (2019), udang 

cenderung menyukai habitat di sela-sela akar 

tumbuhan pada bagian tepi yang akarnya 

menjuntai ke dalam air. Hal serupa juga 

diungkapkan oleh von Rintelen dan Cai 

(2009), dimana udang Caridina ensifera di 

Danau Poso ditemukan di antara akar tanaman 

yang menjuntai ke air. 

Tingginya kelimpahan udang merah pada 

Zona 1 juga diduga disebabkan oleh 

karakteristik parameter perairan yang sesuai 

untuk kehidupan udang merah. Menurut 

Parikesit et al. (2017), salah satu faktor yang 

mempengaruhi derajat kelangsungan hidup 

pada biota adalah suhu, yaitu setiap kenaikan 

suhu 10°C secara umum akan meningkatkan 

reaksi biologis dan kimia hingga 2–3 kali lebih 

dari kondisi normal. Hasil pengukuran suhu 

perairan rata-rata pada Zona 1 dan 2 pada saat 

pasang dan surut berkisar 26,9–27,1°C tidak 

jauh berbeda dengan pernyataan (Onaga et al. 

2012) yaitu pada daerah subtropis Okinawa 

yang dicirikan oleh kehidupan udang laut 

tropis yang melimpah dan terdapat organisme 

P. misticia (kerabat dekat dari P. uveae) 

memiliki suhu perairan berkisar 25–28°C 

selama musim semi dan panas, sementara 

musim gugur dan dingin suhu pada perairan 

Okinawa berkisar 21–25°C. Sedangkan pada 

perairan Pulau Kakaban Kalimantan Timur 

memiliki suhu yang lebih tinggi yaitu berkisar 

29–31°C dan perairan Pulau Maratua memiliki 

suhu berkisar 29–30°C. Pada perairan yang 

juga terdapat P. uveae di Papua Barat yaitu 

Pulau Wayag suhu berkisar 29–30°C, Pulau 

Urani suhu berkisar 30–31,5°C dan Pulau 

Mansuar memiliki suhu perairan berkisar 31–

34°C (Becking et al. 2011).  

Hasil pengukuran salinitas yang terdapat 

pada saat air pasang adalah 25 ppt sedangkan 

saat air surut nilai salinitas berkisar antara 22–

23 ppt. Nilai salinitas pada saat air pasang lebih 

tinggi dibandingkan saat air surut dikarenakan 

pada saat air pasang seluruh rawa digenangi air 

laut yang mengakibatkan tingginya nilai 

salinitas pada saat air pasang. Nilai yang 

terdapat pada habitat udang merah di Desa 

Mopaano ini tidak jauh berbeda pada perairan 

Haji Buang Pulau Maratua yaitu berkisar 20–

26 ppt, sedangkan Pulau Wayag memiliki 

salinitas berkisar 31–33 ppt, Pulau Urani dan 

Mansuar memiliki salinitas yang sama berkisar 

28–30 ppt (Becking et al. 2011). Menurut 

pernyataan (Vazquez et al. 2017), salinitas 

perlu dijaga keseimbangannya untuk 

keberlangsungan hidup udang.  

Pengukuran nilai pH pada kedua zona 

habitat udang merah pada saat air pasang dan 

surut yaitu berkisar 6,5–6,8. Berbeda dengan 

pernyataan pada danau Kakaban memiliki pH 

berkisar 7,0–7,8 dan pada Pulau Wayak, Urani 

serta Mansuar memiliki pH berkisar 7,2–7,8. 

Berdasarkan pola sebaran pH dapat dilihat juga 

bahwa semakin jauh dari daratan saat pasang 

ataupun surut nilai pH akan semakin tinggi, hal 

ini dikarenakan semakin jauh dari daratan 

maka salinitas akan semakin tinggi sehingga 

pH perairan akan semakin bersifat basa, hal ini 

terjadi karena semakin banyaknya ion 

karbonat di perairan tersebut (Sembiring et al. 

2012).  

Nilai DO pada saat air pasang yaitu 5,3 

mg/l sedangkan pada saat air surut 2,8 mg/l 

pada Zona 1. Nilai DO pada saat air surut lebih 

rendah dibandingkan pada saat air pasang 

dikarenakan saat surut perairan hampir 

semuanya mengering dan hanya tersisa 

genangan-genangan air dimana pada Zona 1 

tempat tertampungnya air saat surut, sehingga 

udang merah terkumpul pada Zona 1. Zona ini 

juga sebagai jalur keluar masuknya air laut ke 

dalam habitat udang merah, sedangkan pada 

Zona 2 hampir tidak dijumpai udang merah 

pada saat air surut dikarenakan pada saat air 
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surut Zona 2 hampir seluruhnya mengering. 

Kandungan bahan organik total (BOT) air 

habitat udang merah saat air pasang memiliki 

nilai rata-rata pada Zona 1 dan 2 masing-

masing bernilai 31,28 mg/l dan 29,39 mg/l, 

yang mana pada Zona 1 lebih banyak kita 

jumpai udang merah.  Hal ini menunjukkan 

bahwa bahan organik juga menunjang 

kehidupan udang merah sehingga cenderung 

lebih tinggi pada habitat yang yang disukainya. 

Santoso (2010) menyatakan bahwa peranan 

bahan organik di dalam ekologi perairan 

adalah sebagai sumber energi (makanan), 

sumber bahan keperluan bakteri, tumbuhan 

maupun hewan, sumber vitamin, sebagai zat 

yang dapat mempercepat dan menghambat 

pertumbuhan sehingga memiliki peranan 

penting dalam mengatur kehidupan organisme 

di suatu perairan. Nilai kandungan bahan 

organik air pada saat air surut berbanding 

terbalik saat air pasang yaitu pada Zona 1 

memiliki nilai rata-rata 24,65 mg/l sedangkan 

nilai pada Zona 2 yaitu 35,08 mg/l, hal ini 

dikarenakan pada saat air surut hampir seluruh 

perairan ini mengering dan udang semua 

terkumpul pada Zona 1 yang merupakan jalur 

keluar masuknya air laut ke dalam habitat 

udang merah. 

Perairan rawa habitat udang merah ini 

memiliki ukuran ± 70×25 m2 dengan 

kedalaman pada saat pasang tertinggi 144 cm 

dan ketika surut perairan rawa hampir 

seluruhnya mengering. Sebagian air seperti 

pada Zona 1 masih memiliki air yang 

terperangkap pada cekungan-cekungan yang 

ada di rawa sebagai tempat udang berlindung 

sedangkan pada Zona 2 ketika surut 

perairannya mengering dan masih 

meninggalkan sedikit genangan-genangan air. 

De Grave dan Sakihara (2011) 

menggambarkan kondisi Danau Sombano 

yang berada di pulau Kaledupa Wakatobi yang 

di dalamnya juga hidup P. uveae memiliki 

panjang sekitar 50 m dan lebarnya 5–10 m, 

dengan kedalaman sekitar 1,5–2,0 m pada saat 

air pasang. Danau sombano berjarak sekitar 

100 meter dari garis pantai dan juga 

dipengaruhi oleh pasang-surut. Karakteristik 

perairan habitat udang merah di Desa 

Mopaano ini hampir sama dengan karakteristik 

habitat Danau Sombano, yaitu perairan 

tertutup yang masih memiliki koneksi dengan 

laut sehingga masih dipengaruhi pasang surut. 

Findra et al. (2023) menyebut habitat udang 

merah ini sebagai “anchialine pool” yang 

masih mendapat pengaruh pasang surut air laut 

Pantai Koguna. Becking et al. (2011) 

menyatakan bahwa bahwa istilah “anchialine” 

untuk menggambarkan perairan yang 

terhubung dengan laut dan berfluktuasi dengan 

pasang surut. Jenis cekungan pada habitat 

anchialine dapat dibedakan menjadi dua tipe, 

yaitu tipe pertama yang cekungannya 

mengering seluruhnya pada saat air surut dan 

tipe kedua cekungannya tetap terendam. 

Habitat udang merah di Desa Mopaano ini 

dikelilingi oleh bebatuan yang didalamnya 

terdapat organisme moluska dan krustase 

lainnya. Udang P. uveae dominan berasosiasi 

di daerah tepi yang berberbatu dan cenderung 

berlindung di gua-gua atau celah bebatuan 

besar. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa udang ini menyukai habitat berbatu. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Giraldes et 

al. 2012) bahwa semua udang Barbouriidae 

berasosiasi dengan gua-gua laut dan habitat 

anchialine yang relatif dangkal. Sistem 

anchialine yang didalamnya terdapat P. uveae 

adalah badan air laut kecil yang terkurung 

daratan yang terisolasi dari lingkungan laut 

sekitarnya. 

Habitat udang P. uveae ini juga ditumbuhi 

jenis mangrove Bruguiera gymnorrhiza 

dengan tutupan kanopi hampir menutupi 

keseluruhan perairan rawa. Hal ini serupa 

dengan kondisi habitat P. uveae di Danau 

Kakaban yang juga ditumbuhi jenis mangrove 

terutama B. gymnorrhiza dan Rhizophora 

mucronate. Demikian juga habitat P. uvea di 

Pulau Urani juga dikelilingi oleh mangrove. 

(Becking et al. 2011). 

Kerapatan tutupan kanopi mangrove pada 

Zona 1 sebesar 89,68 % dan pada Zona 2 

memiliki nilai tutupan kanopi mangrove 

sebesar 84,70% (Tabel 5). Hal ini juga terlihat 

jelas pada Gambar 2 dan 3, dimana pada Zona 

1 tutupan kanopi mangrove lebih rapat 

sehingga cahaya yang masuk pada Zona 1 

lebih sedikit dibanding Zona 2. Hal ini juga 

merupakan salah satu penyebab mengapa 
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udang merah lebih terkonsentrasi pada Zona 1. 

Menurut Fransen dan Tomascik (1996), P. 

uveae dari famili Barbouriidae ini tidak 

menyukai cahaya atau menghindari obyek 

cahaya. 

4. Kesimpulan 

Habitat udang merah P. uveae di Desa 

Mopaano adalah perairan anchialine yang 

masih mendapat pengaruh pasang surut namun 

tidak terhubung secara langsung dengan laut 

pada bagian permukaannya. Udang dengan 

kelimpahan relatif yang tinggi ditemukan pada 

bagian tepi dengan karakteristik habitat berupa 

bebatuan dan akar mangrove, kerapatan 

tutupan kanopi mangrove lebih rapat, serta 

parameter lingkungan perairan yang sesuai 

dengan kehidupan udang merah. 
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